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MOTTO 
 
“Sesungguhnya yang Ku-gariskan ini adalah jalan-Ku yang lurus, karena 
itu ikutilah! Dan janganlah diikuti jalan-jalan yang lain, nanti kamu akan 
berantakan dari jalan Tuhan. Begitulah yang diperintahkan Tuhan 
kepadamu semoga kamu bertaqwa” 
~ QS. Al An’Aam: 153 ~ 
“Selalu ada keindahan dalam setiap masalah. Itu adalah salah satu cara kita 
belajar . Kecantikan bukan di wajah,melainkan cahaya yang keluar dari 
dalam hati”  
 ~ Kahlil Gibran ~  
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi 
bangkit kembali setiap kali kita jatuh” 
~ Confusius ~ 
“Be thankful for what you have, you’ll end up having more. If you concentrate 
on what you don’t have, you will never, ever have enough” 
~ Oprah Winfrey ~ 
“Berjuang disertai do’a adalah kunci utama untuk meraih kebahagiaan yang 
sempurna. Karena Tuhan pasti akan memberikan jalan yang terbaik dan 
anugerah terindah untuk kita pada waktu yang tepat. Dan jadikanlah masa 
lalu sebagai pengalaman yang berharga untuk menjadi lebih baik” 
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sempurna, maka saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis 
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ANALISIS RASIO KEUANGAN PADA PD. BPR BKK TASIKMADU 








Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan 
(PD. BPR BKK) Tasikmadu Cabang Jumantono merupakan salah satu unit 
organisasi hasil merger dari BPR BKK se-Kabupaten Karanganyar. Dalam 
operasional kegiatannya PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono lebih 
berorientasi pada masyarakat golongan ekonomi lemah dan pengusaha kecil. 
Namun demikian, seiring dengan berkembangnya lembaga-lembaga keuangan 
yang sejenis, manajemen harus lebih bijak dalam mengelola seluruh kegiatan dan 
asset yang dimiliki agar memiliki kualitas yang baik dan kondisi perusahaan yang 
sehat. 
Untuk mengetahui kualitas kinerja dan kondisi finansial pada PD. BPR 
BKK Tasikmadu Cabang Jumantono, maka dilakukan penelitian ini dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio-rasio yang digunakan adalah rasio 
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas. Pengolahan data rasio bersumber dari laporan 
keuangan PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono yang meliputi neraca 
dan laporan rugi laba tahun 2008, 2009, dan 2010. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas selalu mengalami 
pasang surut, pada current ratio terjadi kenaikan dari tahun 2009 ke tahun 2010 
sebesar 5,6%. Untuk quick ratio, angka tertinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 
129,55%. Sedangkan cash ratio sempat mengalami penurunan 0,57% pada tahun 
2009 dan naik lagi tahun 2010 sebesar 1,92% menjadi 3,67%. Dari rasio 
solvabilitas, yaitu total debt to total assets selama 3 tahun angkanya masih 
terlampau tinggi, yang tertinggi pada tahun 2008 sebesar 88,13%. Dari hasil 
perhitungan rasio rentabilitas, ROA tertinggi pada tahun 2009 sebesar 10,90% 
sedangkan terendah 8,90% pada tahun 2008. Untuk rasio BOPO, mengalami 
penurunan dari tahun 2008 ke 2009 sebesar 0,55% menjadi 44,79% dan kenaikan 
pada tahun 2010 sebesar 2,25% menjadi 47,04%. 
Dari hasil analisis rasio keuangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kondisi finansial PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono, dilihat dari rasio 
likuiditas masih kurang likuid dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dan 
dari rasio solvabilitas masih dikatakan kurang solvabel, sedangkan dari rasio 
rentabilitas sudah terjadi efisiensi penggunaan modal dalam menghasilkan 
keuntungan atau memperoleh laba. 
 
 


















































A. LATAR BELAKANG 
Perbankan di Indonesia telah mengalami banyak gejolak dalam 
perjalanannya yang sangat mempengaruhi perekonomian bangsa ini. 
Banyaknya gejolak tersebut tidak menghalangi perbankan sebagai pelaku 
ekonomi yang peranannya paling sentral dalam memobilisasi dana 
masyarakat. Mengacu pada laporan Bank Indonesia, sampai dengan bulan 
Maret 2006 jumlah bank yang beroperasi di Indonesia tercatat sebanyak 131 
bank umum dan 2066 Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Total asset perbankan 
nasional adalah Rp 1.465,3 Trilyun dengan total DPK (Dana Pihak Ketiga) 
yang dihimpun perbankan mencapai Rp 1.270,6 Trilyun. Jumlah dana tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat masih menaruh kepercayaan terhadap 
perbankan sebagai alternatif investasi dan sebagai institusi penyimpanan dana. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) diambil sebagai bahan kajian 
penelitian, karena BPR merupakan perusahaan perbankan yang memiliki 
karakteristik berbeda dibandingkan dengan bank umum. Eksistensi BPR 
dimaksudkan secara khusus untuk menjangkau masyarakat dari golongan 
ekonomi lemah dan pengusaha kecil baik di pedesaan maupun di perkotaan. 
Dalam hal lainnya, BPR cenderung menerapkan mekanisme pelayanan jasa 
yang lebih sederhana, tingkat suku bunga yang lebih tinggi, dan lebih bersikap 
proaktif dalam mencari nasabah dibandingkan dengan bank umum. Dengan 
perbedaan karakteristik tersebut BPR perlu ditinjau secara khusus, dimana 
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Perkembangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang semakin pesat 
di Indonesia memicu adanya persaingan antar sesama BPR. Hal tersebut 
menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen untuk mengelola seluruh 
kegiatan BPR agar dapat mewujudkan kondisi yang baik dan BPR yang sehat. 
Keberhasilan dari kegiatan BPR dapat dilihat dari hasil BPR dalam melakukan 
kegiatan usahanya. Sedangkan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi 
finansial suatu BPR adalah dengan menganalisa laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan suatu bentuk infomasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu unit organisasi pada periode tertentu. 
Informasi itu sendiri adalah data atau fakta yang diolah dan disajikan dengan 
cara tertentu sehingga mempunyai makna bagi yang berkepentingan terhadap 
informasi tersebut. Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuangan 
tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
Dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingan, 
evaluasi, dan analisis trend akan peroleh prediksi tentang apa yang mungkin 
akan terjadi di masa yang akan datang. Disinilah arti penting suatu analisis 
laporan keuangan (Prastowo:1995).  
Menurut Hanafi dan Halim (2007:33), karakteristik kualitatif dari 
laporan keuangan antara lain adalah relevan dan mempunyai nilai prediksi 
serta umpan balik. Informasi yang relevan dapat membantu pemakai laporan 
keuangan untuk membentuk harapan dan kesimpulan mengenai hasil-hasil 
masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. Informasi akuntansi 
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memprediksi lebih akurat berdasarkan informasi masa lalu dan saat sekarang. 
Informasi memiliki kemampuan umpan balik apabila informasi tersebut dapat 
dipakai untuk mengkonfirmasikan kesimpulan-kesimpulan tertentu mengenai 
masa lalu. 
Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam artian 
relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka 
yang satu dengan yang lain dari suatu laporan keuangan. Rasio dapat dihitung 
berdasarkan financial statement yang meliputi neraca yang menunjukkan 
posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu dan Income Statement yang 
merupakan laporan operasi selama periode tertentu (Alwi:1998). Penggunaan 
rasio keuangan yang bersumber dari informasi laporan keuangan dapat 
digunakan sebagai alat prediksi. Hal tersebut didukung berbagai temuan dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
melakukan pengujian lebih lanjut dan membuktikan temuan-temuan empiris 
mengenai rasio keuangan, khususnya yang menyangkut kemampuan rasio 
keuangan sebagai alat prediksi.  
Analisis rasio menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan 
kondisi dan kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila hanya dilihat dari 
komponen-komponen rasio itu sendiri. Dalam penelitian ini yang akan 
digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan adalah jenis-jenis rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Jenis-jenis dari rasio 
tersebut meliputi current ratio, quick ratio, cash ratio, total debt to total 
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Dari menganalisis laporan keuangan dapat diperoleh informasi yang 
berhubungan dengan kondisi keuangan dan semua hasil yang telah dicapai 
oleh BPR. Berdasarkan uraian diatas maka penulis marasa perlu menyusun 
Tugas Akhir dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN PADA PD. 
BPR BKK TASIKMADU CABANG JUMANTONO KABUPATEN 
KARANGANYAR PERIODE 2008 - 2010” 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana tingkat likuiditas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya? 
2. Bagaimana tingkat solvabilitas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya? 
3. Bagaimana tingkat rentabilitas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
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2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya. 
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono periode 2008, 2009, 2010 berdasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan pelatihan intelektual (intellectual 
exercise), yang diharapkan dapat mempertajam daya pikir ilmiah serta 
kompetensi dalam disiplin ilmu yang digeluti. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan akan melengkapi 
temuan-temuan empiris di bidang keuangan dan perbankan bagi 
kemajuan dan pengembangannya di masa yang akan datang. 
3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan 
mutakhir mengenai kondisi keuangan suatu lembaga perbankan. 
4. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi 
manajemen bank untuk dapat menetapkan arah kebijakan pengelolaan 
bank untuk menjaga kondisi keuangan bank tetap baik dan lebih baik 
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E. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Desain Penelitian  
Desain penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif dan Kualitatif. 
Deskriptif Kuantitatif karena dalam analisis rasio melibatkan aspek 
akuntansi yang menyediakan informasi kuantitatif yang dituangkan dalam 
bentuk laporan keuangan. Deskriptif Kualitatif yaitu melakukan analisis 
sehingga diperoleh gambaran yang teratur mengenai suatu kejadian. 
2. Objek Penelitian 
Objek yang menjadi bahan penelitian ini adalah PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono Kabupaten Karanganyar, dalam kurun 
waktu kurang lebih selama satu bulan. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
(lembaga). Data penelitian merupakan rasio keuangan yang 
tersedia dan dihitung dari laporan keuangan. 
2) Data Sekunder, yaitu data-data yang dikumpulkan melalui studi 
pustaka yang dimaksudkan untuk memperoleh dasar-dasar 
teoritis yang mendukung dalam penulisan Tugas Akhir ini. 
b. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data 
sekunder yaitu laporan keuangan pada PD. BPR BKK Tasikmadu 
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1) Neraca BPR tahun 2008 s/d 2010 
2) Laporan Rugi-Laba tahun 2008 s/d 2010 
3) Data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul secara sistematik, dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Tujuan observasi 
adalah mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh 
pemahaman sebagai pembuktian terhadap informasi yang diperoleh. 
b. Pemeriksaan Dokumen Perusahaan 
Teknik ini sangat perlu untuk dilakukan guna memperoleh data atau 
informasi yang akurat dan faktual yang ada dalam suatu perusahaan 
atau lembaga, mengenai laporan keuangan sebagai dasar objek 
penelitian. 
c. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan meminta 
keterangan secara langsung kepada staff kantor PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan penelitian.  
d. Studi Pustaka 
Studi Pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan mengambil 




















































A. PENGERTIAN BANK PERKREDITAN RAKYAT ( BPR ) 
Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang telah 
diamandemen dengan UU No. 10 tahun 1998, yang dimaksud Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prisip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR merupakan 
lembaga keuangan bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk 
deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR. Bank Perkreditan 
Rakyat ( BPR ) merupakan salah satu jenis bank yang dikenal melayani 
golongan pengusaha mikro, kecil dan menengah. Dengan lokasi yang pada 
umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. BPR sudah 
ada sejak jaman sebelum kemerdekaan yang dikenal dengan sebutan Lumbung 
Desa, Bank Desa, Bank Tani dan Bank Dagang Desa atau Bank Pasar. 
BPR merupakan lembaga perbankan resmi yang diatur berdasarkan Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut 
secara jelas disebutkan bahwa ada dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan 
BPR. Fungsi BPR tidak hanya sekedar menyalurkan kredit kepada para 
pengusaha mikro, kecil dan menengah, tetapi juga menerima simpanan dari 
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prinsip 3T, yaitu Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat Sasaran, karena proses 
kreditnya yang relatif cepat, persyaratan lebih sederhana, dan sangat mengerti 
akan kebutuhan nasabah. Status BPR diberikan kepada Bank Desa, Lumbung 
Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, Lumbung Pitih Nagari (LPN), Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD), Badan Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan 
(BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan 
Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi Desa (BKPD), dan/atau lembaga-
lembaga lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan UU Perbankan 
Nomor 7 Tahun 1992 dengan memenuhi persyaratan tata cara yang ditetapkan 
dengan Peraturan Pemerintah. Ketentuan tersebut diberlakukan karena 
mengingat bahwa lembaga-lembaga tersebut telah berkembang dari 
lingkungan masyarakat Indonesia, serta masih diperlukan oleh masyarakat, 
maka keberadaan lembaga dimaksud diakui. Oleh karena itu, UU Perbankan 
Nomor 7 Tahun 1992 memberikan kejelasan status lembaga-lembaga 
dimaksud. Untuk menjamin kesatuan dan keseragaman dalam pembinaan dan 
pengawasan, maka persyaratan dan tatacara pemberian status lembaga-
lembaga dimaksud ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
1. Asas BPR 
Dalam melaksanakan usahanya BPR berasaskan demokrasi 
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Demokrasi ekonomi 
adalah sistem ekonomi Indonesia yang dijalankan sesuai dengan pasal 33 
UUD 1945 yang memiliki 8 ciri positif sebagai pendukung dan 3 ciri 
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2. Fungsi BPR 
Penghimpun dan penyalur dana masyarakat. 
3. Tujuan BPR 
Menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, penumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 
ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
4. Sasaran BPR 
Melayani kebutuhan petani, peternak, nelayan, pedagang, 
pengusaha kecil, pegawai, dan pensiunan karena sasaran ini belum dapat 
terjangkau oleh bank umum dan untuk lebih mewujudkan pemerataan 
layanan perbankan, pemerataan kesempatan berusaha, pemerataan 
pendapatan, dan agar mereka tidak jatuh ke tangan para pelepas uang 
(rentenir dan pengijon). 
5. Usaha BPR 
Usaha BPR meliputi usaha untuk menghimpun dan menyalurkan 
dana dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Keuntungan BPR diperoleh 
dari spread effect dan pendapatan bunga. Usaha-usaha BPR adalah : 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu.  
b. Memberikan kredit. 
c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 
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d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank 
lain. SBI adalah sertifikat yang ditawarkan Bank Indonesia kepada 
BPR apabila BPR mengalami over likuiditas. 
6. Usaha yang Tidak Boleh Dilakukan BPR 
Ada beberapa jenis usaha seperti yang dilakukan bank umum tetapi 
tidak boleh dilakukan oleh BPR. Usaha yang tidak boleh dilakukan BPR 
adalah : 
a. Menerima simpanan berupa giro. 
b. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 
c. Melakukan penyertaan modal dengan prinsip prudent banking dan 
concern terhadap layanan kebutuhan masyarakat menengah ke bawah. 
d. Melakukan usaha perasuransian. 
e. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana yang 
dimaksud dalam usaha BPR.  
7. Alokasi Kredit BPR 
Dalam mengalokasikan kredit, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh BPR, yaitu : 
a. Dalam memberikan kredit, BPR wajib mempunyai keyakinan atas 
kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya sesuai 
dengan perjanjian.  
b. Dalam memberikan kredit, BPR wajib memenuhi ketentuan Bank 
Indonesia mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian 
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kepada peminjam atau sekelompok peminjam yang terkait, termasuk 
kepada perusahaan-perusahaan dalam kelompok yang sama dengan 
BPR tersebut. Batas maksimum tersebut adalah tidak melebihi 30% 
dari modal yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank 
Indonesia. 
c. Dalam memberikan kredit, BPR wajib memenuhi ketentuan Bank 
Indonesia mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian 
jaminan, atau hal lain yang serupa, yang dapat dilakukan oleh BPR 
kepada pemegang saham (dan keluarga) yang memiliki 10% atau 
lebih dari modal disetor, anggota dewan komisaris (dan keluarga), 
anggota direksi (dan keluarga), pejabat BPR lainnya, serta 
perusahaan-perusahaan yang di dalamnya terdapat kepentingan pihak 
pemegang saham (dan keluarga) yang memiliki 10% atau lebih dari 
modal disetor, anggota dewan komisaris (dan keluarga), anggota 
direksi (dan keluarga), pejabat BPR lainnya. Batas maksimum 
tersebut tidak melebihi 10% dari modal yang sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan Bank Indonesia. 
8. Perizinan BPR 
a. Usaha BPR harus mendapatkan izin dari Menteri Keuangan, kecuali 
apabila kegiatan menghimpun dana dari masyarakat diatur dengan 
undang-undang tersendiri. 
b. Izin usaha BPR diberikan Menteri Keuangan setelah mendengar 
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c. Untuk mendapatkan izin usaha, BPR wajib memenuhi persyaratan 
tentang susunan organisasi, permodalan, kepemilikan, keahlian di 
bidang perbankan, kelayakan rencana kerja, hal-hal lain yang 
ditetapkan Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank 
Indonesia, dan memenuhi persyaratan tentang tempat kedudukan 
kantor pusat BPR di kecamatan. BPR dapat pula didirikan di ibukota 
kabupaten atau kotamadya sepanjang di ibukota kabupaten atau 
Kotamadya belum terdapat BPR. 
d. Pembukaan kantor cabang BPR di ibukota negara, ibukota propinsi, 
ibukota kabupaten, dan kotamadya hanya dapat dilakukan dengan izin 
Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank Indonesia. 
Persyaratan dan tata cara pembukaan kantor tersebut ditetapkan 
Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank Indonesia. 
e. Pembukaan kantor cabang BPR di luar ibukota negara, ibukota 
propinsi, ibukota Kabupaten, dan kotamadya serta pembukaan kantor 
di bawah kantor cabang BPR wajib dilaporkan kepada Bank 
Indonesia. Persyaratan dan tata cara pembukaan kantor tersebut 
ditetapkan Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank 
Indonesia. 
f. BPR tidak dapat membuka kantor cabangnya di luar negeri karena 
BPR dilarang rnelakukan kegiatan usaha dalam valuta asing (transaksi 
valas). 
9. Bentuk Hukum BPR 
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a. Perusahaan Daerah (Badan Usaha Milik Daerah) 
b. Koperasi  
c. Perseroan Terbatas (berupa saham atas nama)  
d. Bentuk lain yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
10. Kepemilikan BPR 
a. BPR hanya dapat didirikan dan dimiliki oleh warga negara Indonesia, 
badan hukum Indonesia yang seluruh pemiliknya warga negara 
Indonesia, pemerintah daerah, atau dapat dimiliki bersama di antara 
warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh 
pemiliknya warga negara Indonesia, dan pemerintah daerah. 
b. BPR yang berbentuk hukum koperasi, kepemilikannya diatur 
berdasarkan ketentuan dalam undang-undang tentang perkoperasian 
yang berlaku. 
c. BPR yang berbentuk hukum perseroan terbatas, sahamnya hanya 
dapat diterbitkan dalam bentuk saham atas nama. 
d. Perubahan kepemilikan BPR wajib dilaporkan kepada Bank 
Indonesia. 
e. Merger dan konsolidasi antara BPR, serta akuisisi BPR wajib 
mendapat ijin Menteri Keuangan sebelumnya setelah mendengar 
pertimbangan Bank Indonesia. Ketentuan mengenai merger, 
konsolidasi, dan akuisisi ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
f. Merger atau konsoloidasi antar BPR dengan Bank Umum hanya dapat 
dilakukan semata-mata untuk mengatasi masalah kesehatan BPR yang 
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1) Salah satunya memenuhi persyaratan membuka kantor cabang 
2) Telah mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham bagi 
bank yang telah berbentuk PT, atau rapat anggota bagi bank yang 
berbentuk hokum koperasi atau rapat sejenis bagi bank yang 
berbentuk hukum lainnya.  
3) Tingkat kesehatan bank hasil merger atau konsolidasi sekurang-
kurangnya cukup sehat. 
4) Segala hak dan kewajiban yang dilakukan merger atau konsolidasi 
beralih menjadi tanggung jawab hasil merger atau konsolidasi. 
 
B. PENGERTIAN LAPORAN KEUANGAN 
Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara 
ekonomi. Laporan Keuangan pada dasarnya adalah merupakan hasil dari 
proses akuntansi.  
Menurut Riyanto (1995:327), menyatakan bahwa laporan finansial 
(financial statement), memberikan ikhtisar tentang keadaan finansial suatu 
perusahaan dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang, dan modal 
sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi laba mencerminkan hasil 
yang dicapai selama suatu periode tertentu biasanya meliputi periode satu 
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Menurut Zaki Baridwan (2000:14), laporan keuangan merupakan 
hasil akhir dari suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari 
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan 
untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
oleh para pemilik perusahaan maupun pihak-pihak diluar perusahaan. 
Menurut Munawir (2002), laporan keuangan merupakan alat yang 
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 
keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah dicapai perusahaan (emiten). 
Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
ekonomik, baik bagi manajer maupun pihak luar. Keputusan yang diambil 
oleh  para pemakai laporan keuangan dari pihak luar adalah dapat berupa 
investasi, pemberian pinjaman, sedangkan manajemen adalah dalam 
pengelolaan perusahaannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
operasi. 
Sedangkan dalam IAI (2002:2), pengertian Laporan Keuangan 
adalah bagian dari proses pelaporan keuangan, laporan keuangan yang 
lengkap biasanya terdiri meliputi: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan, catatan-catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan 
menurut Standar Akuntansi keuangan (IAI 1999) adalah sebagai berikut : 
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
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2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kabutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemiliknya, yang secara umum menggambarkan pengaruh 
keuangan dari kejadian masa lalu. 
3. Laporan keuangan yang menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen 
atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. 
Laporan Keuangan disusun untuk memberikan informasi keuangan 
suatu badan usaha kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap 
perkembangan suatu perusahaan. Adapun pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan terhadap laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Penanam modal atau investor 
Berkepentingan dengan risiko dan hasil investasi dari investasi yang 
mereka lakukan. Informasi yang dibutuhkan untuk menentukan apakah 
mereka akan membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Yang 
biasa dilihat oleh investor adalah informasi mengenai kemampuan 
perusahaan untuk membayar deviden. 
2. Karyawan 
Yang membutuhkan informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas 
perusahaan, dan kemampuan memberi pensiun dan kesempatan kerja 
3. Pemberi pinjaman 
Yang menggunakan informasi akuntansi untuk membantu mereka 


















































Yang membutuhkan informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk 
melunasi hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo 
5. Pelanggan 
Yang berkepentingan dengan informasi tentang kelangsungan hidup 
perusahaan terutama bagi mereka yang memiliki perjanjian jangka panjang 
dengan perusahaan 
6. Pemerintah 
Yang berkepentingan dengan informasi untuk mengatur aktivitas 
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan untuk menyusun statistik 
pendapatan nasional dan lain-lain 
7. Masyarakat 
Yang berkepentingan dengan informasi tentang kecenderungan dan 
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta berbagai aktivitas 
yang menyertainya. 
8. Manajemen 
Yang berkepentingan untuk menentukan arah kebijakan perusahaan. 
Laporan Keuangan mempunyai karakteristik kualitatif yang 
membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para 
pemakai. Karakteristik kualitatif menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2002:7) 
yaitu : 
1. Dapat dipahami 
Maksudnya kualitas informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

















































Informasi dikatakan relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
masa kini atau masa depan, menegaskan hasil evaluasi mereka di masa 
lalu. 
3. Keandalan  
Informasi dikatakan handal (reliable) jika bebas dari pengertian 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan oleh pemakainya 
sebagai penyajian yang tulus dan jujur atau disajikan secara wajar. 
4. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan 
kinerja perusahaan. 
5. Keandalan informasi yang relevan dan andal 
Keandalan informasi yang relevan bisa diukur dari : tepat waktu, 
keseimbangan antara biaya dan manfaatnya, keseimbangan antara 
karakteristik kualitatif. 
6. Penyajian wajar 
Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang 
wajar atau menyajikan dengan wajar mengenai posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. 
Walaupun sangat berguna untuk mengenali posisi keuangan 
perusahaan, laporan keuangan bukan merupakan suatu laporan yang 
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1. Laporan keuangan bersifat histories karena merupakan laporan atas 
kejadian yang telah lewat (hasil yang sudah dicapai perusahaan di masa 
lalu), sehingga laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-
satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan bersifat umum, disajikan untuk semua pemakai dan 
bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu saja. 
3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran 
dan berbagai perbandingan. 
4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang bersifat material dan 
memiliki akibat yang jelas, misalnya telah terjadi penjualan, adanya 
piutang, dan lain-lain. 
5. Laporan keuangan bersifat konservatif, artinya dalam menghadapi 
ketidakpastian, maka yang umumnya dipilih adalah alternatif yang 
memberikan nilai terkecil. 
6. Pada laporan keuangan kita tidak dapat mengetahui fakta yang bersifat 
kualitatif, karena hal-hal tersebut umumnya diabaikan. 
 
C. NERACA 
Salah satu komponen dari laporan keuangan adalah neraca, yang 
merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang, serta modal dari 
suatu perusahaan pada saat tertentu (Munawir:2002:13). Jadi tujuan neraca 
adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu 
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ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, sehingga 
neraca sering disebut Balance Sheet. 
Neraca terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu : 
1. Aktiva 
Merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan, baik berupa uang, 
barang, dan hak-hak yang dijamin oleh Undang-Undang atau pihak 
tertentu sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa-peristiwa masa lalu 
dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh 
perusahaan. 
2. Kewajiban 
Merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa 
lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber 
daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Hutang muncul 
terutama karena penundaan pembayaran untuk barang atau jasa yang telah 
diterima perusahaan dan dari dana yang dipinjam (Mamduh & 
Halim:2007:51)  
3. Ekuitas ( Modal Sendiri ) 
Hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. 
 
D. LAPORAN RUGI-LABA 
Adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 
kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama 
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laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh 
perusahaan selama periode tertentu. 
Laporan Rugi-Laba mempunyai dua unsur, yaitu : 
1. Pendapatan (income) 
Adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akutansi dalam 
bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban 
yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas 
perusahaan seperti penjualan barang dagang, penghasilan jasa (fee), 
pendapatan bunga dan lainnya. 
2. Beban (expanse) 
Adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akutansi dalam 
bentuk arus keluar atau berkurangnya nilai aktiva atau kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 
kepada penanam modal. Contoh yang termasuk dalam kategori 
beban/biaya adalah harga pokok (penjualan atau produksi/HPP), biaya 
pemasaran, biaya gaji karyawan, biaya penyusutan dan sejenisnya. 
Format  Laporan Rugi-Laba dapat disajikan dalam dua bentuk, yaitu : 
1. Single Step 
Yaitu bentuk laporan yang disusun dengan menggabungkan semua 
penghasilan menjadi suatu kelompok dan semua biaya dalam satu 
kelompok lainnya yang terjadi dalam suatu periode. Sehingga untuk 
menghitung laba rugi bersih hannya memerlukan satu langkah yaitu 
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kelompok penghasilan dengan biaya disebut dengan istilah penghasilan 
bersih atau laba, sedangkan jika selisih tersebut negatif disebut dengan 
rugi. 
2. Multiple Step 
Yaitu bentuk laporan rugi-laba dimana dilakukan pengelompokan antara 
pendapatan-pendapatan dan biaya yang disusun dalam urutan-urutan 
tertentu sehingga bisa dihitung sebagai berikut : 
a. Laba Bruto yaitu penhasilan penjualan dikurangi biaya usaha. 
b. Penghasilan laba bersih sebelum pajak yaitu laba bruto dikurangi biaya 
usaha. 
c. Penghasilan laba bersih sebelum pajak yaitu penghasilan usaha bersih 
ditambah pendapatan-pendapatan diluar usaha dan dikurangi dengan 
biaya-biaya diluar usaha. 
d. Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa yaitu penghasilan 
bersih sesudah pajak ditambah atau dikurangi dengan elemen-elemen 
tidak biasa. 
e. Penghasilan bersih sesudah pajak yaitu penghasilan sebelum pajak 
dikurangi pajak penghasilan. 
Susunan Laporan Rugi-Laba adalah sebagai berikut : 
1. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha 
pokok perusahaan. 
2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari 













































commit to user 
24 
 
3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi 
perusahaan dan biaya-biaya diluar operasi. 
4. Bagian keempat menunjukkan laba rugi yang insidentil, sehingga 
diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 
 
E. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 
Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat 
dan teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk 
memperoleh ukuran–ukuran dan hubungan–hubungan yang berarti dan 
berguna dalam proses pengambilan keputusan. Tujuan analisis laporan 
keuangan antara lain : 
1. Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger 
2. Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa 
datang 
3. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah–masalah manajemen, operasi 
atau masalah lainnya 
4. Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen 
Teknik analisis laporan keuangan dikategorikan menjadi dua 
metode, yaitu (Dwi Prastowo:2002) : 
1. Metode analisis Horizontal, adalah metode analisis yang dilakukan dengan 
cara membandingkan laporan keuangan oleh beberapa periode sehingga 
dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Metode ini terdiri 
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a) Analisis komparatif (comparative financial statement analysis) 
Analisis ini dilakukan dengan cara menelaah neraca, laporan laba rugi 
atau laporan arus kas yang berurutan dari satu periode ke periode 
berikutnya. 
b) Analisis trend 
Adalah suatu metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi 
keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau 
bahkan turun. Sebuah alat yang berguna untuk perbandingan trend 
jangka panjang adalah tren angka indeks. Analisis ini memerlukan 
tahun dasar yang menjadi rujukan untuk semua pos yang biasanya 
diberi angka indeks 100. Karena tahun dasar menjadi rujukan untuk 
semua perbandingan, pilihan terbaik adalah tahun dimana kondisi 
bisnis normal. 
c) Analisis arus kas (cash flow analysis) 
Adalah suatu analisa untuk sebab–sebab berubahnya jumlah uang kas 
atau untuk mengetahui sumber–sumber serta penggunaan uang kas 
selama periode tertentu. Analisis ini terutama digunakan sebagai alat 
untuk mengevaluasi sumber dana dan penggunaan dana. Analisis arus 
kas menyediakan pandangan tentang bagaimana perusahaan 
memperoleh pendanaannya dan menggunakan sumber dananya. 
Walaupun analisis sederhana laporan arus kas memberikan banyak 
informasi tentang sumber dan penggunaan dana, penting untuk 
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d) Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis) 
Adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab–sebab perubahan laba 
kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau 
perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan 
untuk periode tersebut. 
2. Metode analisis vertikal, adalah metode analisis yang dilakukan dengan 
cara menganalisis laporan keuangan pada periode tertentu. Metode ini 
terdiri dari 3 analisis, antara lain : 
a) Analisis Common Size 
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui prosentase investasi 
pada masing–masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk 
mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosannya 
yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya. Analisis 
common size menekankan pada 2 faktor, yaitu : 
1) Sumber pendanaan, termasuk distribusi pendanaan antara 
kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar dan ekuitas. 
2) Komposisi aktiva, termasuk jumlah untuk masing – masing aktiva 
lancar aktiva tidak lancar.  
b) Analisis impas (Break Even) 
Adalah analisa untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai 
oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak mengalami 
kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisa 
break-even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau 
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c) Analisis rasio 
Analisis ratio adalah suatu cara untuk menganalisis laporan keuangan 
yang mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah 
dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos 
lainnya. 
 
F. ANALISIS RASIO KEUANGAN 
Rasio keuangan adalah bentuk hubungan antara dua data keuangan 
yang dinyatakan dalam perbandingan matematis. Rasio keuangan bertujuan 
untuk menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos 
tertentu dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan 
signifikan. Menurut Bambang Riyanto (1995), dalam mengadakan interpretasi 
dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan diperlukan adanya ukuran 
yang akan digunakan dalam analisis finansial yang disebut rasio. Sedangkan 
menurut Prastowo (1995), rasio merupakan teknik analisis yang paling banyak 
digunakan. Rasio ini merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan 
keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari suatu keadaan. 
Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari 
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersebut. Analisis rasio dapat menyingkap 
hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan 
kondisi dan kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat 
komponen rasio-rasio itu sendiri. Dalam hubungannya dengan keputusan yang 
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keputusan yang diambil. Secara umum ada tiga keputusan penting yang 
senantiasa diambil oleh setiap perusahaan, antara lain : keputusan investasi, 
keputusan pendanaan (financing), dan keputusan operasional (operating). 
Dalam menganalisis rasio keuangan terdapat 2 metode yang 
digunakan, yaitu : 
1.  Pendekatan Lintas Seksi (Cross Sectional Approach) 
Yaitu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat 
bersamaan. Dengan cara ini dapat diketahui apakah perusahaan yang 
bersangkutan berada di atas, berada pada rata-rata, atau berada dibawah 
rata-rata industri. 
2. Pendekatan Runtut Waktu (Time Series Analysis) 
Yaitu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio 
finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Dengan 
membandingkan antara rasio-rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio 
dimasa lalu yang dapat memperlihatkan apakah perusahaan mengalami 
kemajuan atau kemunduran. Perkembangan perusahaan terlihat pada 
kecenderungan dari tahun ke tahunnya, dan dengan melihat perkembangan 
ini perusahaan akan dapat membuat rencana untuk masa depannya. 
Tujuan analisis rasio keuangan perbankan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan bank 
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3. Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam melaksanakan 
kegiatan operasional dan penyusunan rencana kerja anggaran bank 
4. Untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan perusahaan yang telah 
diterapkan sehingga dapat diadakan perbaikan/penyempurnaan di masa 
yang akan datang 
Rasio harus diinterpretasikan dengan hati–hati karena faktor–faktor 
yang mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi dengan faktor yang 
mempengaruhi penyebut. Sebagai contoh, perusahaan dapat memperbaiki 
rasio beban operasi terhadap penjualan dengan mengurangi biaya yang 
menstimulasi penjualan. Pengurangan jenis biaya seperti ini, kemungkinan 
berakibat pada penurunan penjualan atau pangsa pasar jangka panjang. 
Dengan demikian, profitabilitas yang tampaknya membaik dalam jangka 
pendek, dapat merusak prospek perusahaan di masa depan. Kita harus 
menginterpretasikan perubahan tersebut dengan tepat. Banyak rasio memiliki 
variabel penting yang sama dengan rasio lainnya. Dengan demikian, tidaklah 
perlu untuk menghitung semua rasio yang mungkin untuk menganalisis 
sebuah situasi. Rasio, seperti sebagian besar teknik analisis keuangan, tidak 
relevan dalam isolasi. Rasio bermanfaat bila diinterpretasikan dalam 
perbandingan dengan : 
1. Rasio tahun sebelumnya 
2. Standar yang ditentukan sebelumnya 
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Analisis yang dilakukan terhadap rasio keuangan memiliki berbagai 
keunggulan serta keterbatasan dibandingkan dengan teknik analisis lainnya. 
Keunggulan analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut : (Harahap:1999) 
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca atau ditafsirkan 
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit  
3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain  
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi  
5. Menstandarisir size perusahaan 
6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain untuk 
melihat perkembangan perusahaan secara periodik 
7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa 
yang akan datang 
Keterbatasan analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat dan dapat digunakan untuk 
kepentingan pemakainya  
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 
keterbatasan dalam menggunakan rasio 
3. Tidak tersedianya data untuk menghitung rasio 
4. Perbedaan teknik atau standar akuntansi yang digunakan dari setiap 
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Kegunaan analisis rasio keuangan bagi manajemen adalah untuk 
perencanaan dan pengevaluasian prestasi atau kinerja perusahaan jika 
dibandingkan dengan rata-rata industri, sedangakan bagi kreditur dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapai dikaitkan 
dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian 
pokok pinjamannya. Analisis rasio ini juga bermanfaat bagi para investor 
dalam mengevaluasi nilai saham dan adanya jaminan atas keamanan dana 
yang ditanamkan pada suatu perusahaan (Munawir:2002).  
Hubungan Rasio Keuangan dengan laba adalah pada dasarnya 
analisis rasio keuangan itu terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan 
dan kecenderungan (trend) untuk mendapat posisi keuangan dan hasil operasi 
serta pertimbangan perusahaan yang bersangkutan. Sebelum dilakukannya 
analisis terhadap suatu laporan keuangan penganalisis haruslah benar-benar 
dapat memahami laporan keuangan tersebut. Dalam hal ini teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 
dilakukan untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 
laporan rugi-laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat maka dilakukan analisis rasio 
keuangan terhadap perubahan laba, untuk dapat mengetahui apakah 
perhitungan rasio-rasio yang digunakan nantinya dalam perhitungan ini dapat 
mempengaruhi perubahan laba. 
Pada dasarnya rasio-rasio dapat dikelompokkan kedalam 5 (lima) 














































commit to user 
32 
 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Aktivitas 
3. Rasio Solvabilitas 
4. Rasio Rentabilitas (Profitabilitas) 
5. Rasio Pasar 
Macam-macam rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas (profitabilitas). 
Masing-masing dijelaskan sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang berupa hutang jangka pendek dengan 
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Dalam rutinitas sehari-hari, 
likuiditas antara lain akan tercermin dalam bentuk kemampuan perusahaan 
dalam membayar kreditor tepat waktu atau membayar gaji tepat waktu. 
Macam rasio likuiditas adalah sebagai berikut : 
a. Current Ratio 
Current ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. 
Current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
b. Quick Ratio (Acid Test Ratio) 
Quick Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
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Quick ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
c. Cash Ratio 
Cash ratio yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus 
segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dengan surat berharga. 
Cash ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban finansialnya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka 
panjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Suatu perusahaan yang 
solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva yang cukup 
untuk membayar hutang-hutangnya, tetapi tidak dengan sendirinya berarti 
bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid.  
Tingkat solvabilitas dapat dipertinggi dengan cara : 
a. Menambah aktiva tanpa menambah hutang atau menambah aktiva 
relatif lebih besar daripada tambahan hutang. 
b. Mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi hutang 
relatif lebih besar daripada berkurangnya aktiva. 
Perhitungan yang sering digunakan dalam analisis rasio ini adalah : 
a. Total Debt to Total Assets 
Total debt to total assets adalah perbandingan antara total hutang 
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Total debt to total assets dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
3. Rasio Rentabilitas (Profitabilitas) 
Rasio Rentabilitas merupakan tujuan akhir yang hendak dicapai oleh 
perusahaan, yaitu untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan untuk 
operasi perusahaan. Rentabilitas menunjukan angka nisbi yang 
dipergunakan sebagai petunjuk atau indikator keberhasilan perusahaan. 
Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas lebih penting dari 
masalah laba, karena laba yang besar belumlah merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat 
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan 
atau modal yang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain menghitung 
rentabilitasnya. Tujuan penggunaan rentabilitas adalah sebagai kriteria 
penilaian hasil operasi merupakan tujuan pokok dan dapat dipakai sebagai: 
a. Suatu indikator tentang efektivitas manajemen  
Rentabilitas sebagai indikator tentang efektivitas manajemen karena 
rentabilitas mampu menggambarkan kemampuan perusahaan (PD BPR 
BKK) untuk mendapatkan laba dengan membandingkan modal yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba tersebut, sehingga dapat dikatakan 
bahwa rentabilitas adalah manifestasi dari efektivitas dan kualitas 
manajemen. 













































commit to user 
35 
 
Rentabilitas sebagai alat membuat proyeksi laba perusahaan karena 
rentabilitas mampu menggambarkan korelasi atau hubungan antara 
laba dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
Oleh karena itu manajer dapat menganalisa dan merencanakan laba 
pada berbagai tingkat. 
Rentabilitas yang digunakan yaitu : 
a. Return on Investment (ROI) atau Return on Asset (ROA) 
Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian dari seluruh investasi 
yang telah dilakukan. ROA merupakan kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan ke dalam seluruh aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan laba sebagai salah satu 
cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka 
semakin tinggi pula ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin 
efektif dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. 
Return on Asset dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini mengukur berapa besar beban operasional perusahaan 
terhadap pendapatan operasionalnya. Biaya operasi merupakan biaya 
yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha 
utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja 
dan biaya operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan 
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dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan 
aktivitas usahanya. 


































































A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. SEJARAH PERKEMBANGAN PERUSAHAAN 
Seiring dengan derap langkah pembangunan di Indonesia, yang 
dilaksanakan disemua sektor dan sub sektor memiliki tujuan yang sama 
yaitu  meningkatkan masyarakat yang adil dan makmur secara material 
dan spiritual, yang mana hal tersebut sesuai dengan tujuan nasional 
UUD’45. Sehingga Pemerintah mengupayakan pembangunan  di segala 
bidang, usaha-usaha perbaikan dan perubahan yang menyeluruh 
dibidang IPOLEKSOSBUD HANKAM. Selangkah dengan hal tersebut 
maka didirikan PD. BPR BKK Jumantono pada tanggal 31 Maret 1972 
yang semula merupakan Proyek bernama Badan Kredit Kecamatan 
(BKK) Tasikmadu yang modal awal berupa pinjaman dari APBD Jawa 
Tengah sebesar Rp.1.000.000 ( Satu juta rupiah ).  
Sejak turun izin merger dengan SK Gubernur No. 503/32/2006 
tanggal 6 Juni 2006 Serta SK Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 
8/6/Kep.DpG/2006 tanggal 10 Mei 2006 maka PD. BPR BKK se 
Kabupaten Karanganyar resmi menjadi satu dengan nama PD. BPR 
BKK Tasikmadu dengan 10 kantor cabang yang terletak di setiap 
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Adapun  pada awal berdiri BPR BKK se Kabupaten Karanganyar 
masih menjadi satu atap dengan Kantor Kecamatan dengan prioritas 
pelayanan kepada pedagang kecil atau tradisional.  
Dalam perkembangannya PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono telah memiliki pos-pos antara lain : 
a. Pos Induk yang digunakan dalam transaksi utama yang berada di 
komplek perkantoran Kecamatan Jumantono. 
b. Pos pendukung yang digunakan sebagai transaksi pendukung untuk 
pemberian kredit serta pemungutan modal yang berasal dari 
tabungan masyarakat diantaranya yaitu : 
1) Pos Pasar Desa Sedayu kurang lebih jaraknya 8 Km 
2) Pos Pasar Desa Tunggulrejo kurang lebih jaraknya 9 Km 
3) Pos Pasar Desa Sambirejo kurang lebih jaraknya 7 Km 
4) Pos Pasar Desa Sringin kurang lebih jaraknya 6 Km 
2. KONDISI DAERAH KECAMATAN JUMANTONO  
a. Terdiri dari 11 desa yang sebagian besar penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani. 
b. Perbankan yang ada adalah BRI, Kospin/KSU 
c. Cabang Lembaga keuangan mikro : Koperasi Unit desa, pos Bank 
Daerah, pos BPR BKD, pos BPR Lawu arta, pos BPR Antar Rumeksa 
Arta 
3. POTENSI EKONOMI  
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1) Tanaman pangan meliputi : padi, jagung, ketela pohon, kacang, 
kedelai, dll. 
2) Peternakan : ayam potong, ayam petelur, buras, itik, sapi, 
kambing. 
3) Perikanan : lele, gurameh, nila, tawes 
b. Sektor Perdagangan 
1) Hasil bumi 
2) Kelontong 
c. Sektor Industri 
Tahu, tempe, anyaman bamboo, batik tulis, kembang api 
d. Sektor Jasa 
Bengkel, salon, angkudes, ojek, rias manten 
4. DASAR HUKUM  
a. PD. BPR BKK Tasikmadu pada tanggal 31 Maret 1972 yang semula 
merupakan Proyek bernama Badan kredit Kecamatan (BKK)  
b. SK Gubernur Jawa Tengah No. Dsa G.226/69 jis 8/2/4 tanggal 4 
September 1969, dan No. Dsa G. 323/1970 jis 12/19/24 tanggal 19 
Nopember 1970. 
c. PERDA No. 11 tahun 1981 tanggal 17 Desember 1981 meningkat 
statusnya menjadi BUMD 
d. Kemudian statusnya ditingkatkan dengan  SK Gubernur Bank 
Indonesia  No. 32/208/kep/Dir, tanggal 14 Mei 1999 dari BKK 
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e. Dan pada tanggal 6 Juni 2006 turunlah ijin merger dengan SK 
Gubernur No. 503/32/2006 Serta, 
f.  SK Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 8/6/Kep.DpG/2006 tanggal 
10 Mei 2006 maka PD. BPR BKK se Kabupaten Karanganyar resmi 
menjadi satu dengan nama PD. BPR BKK Tasikmadu dengan 10 
kantor cabang yang terletak di setiap Kecamatan  
5. TUJUAN PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG JUMANTONO                                      
a. Membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan daerah di segala bidang 
b. Meningkatkan taraf hidup masyarakat 
c. Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
6. TUGAS PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG JUMANTONO 
a. Membantu menyediakan modal usaha bagi masyarakat golongan 
ekonomi lemah di pedesaan  
b. Memberikan pelayanan modal dengan cara mudah, murah dan 
mengarah dalam rangka mengembangkan kesempatan berusaha . 
c. Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat diwilayah 
pedesaan. 
d. Menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah 
7. FUNGSI PD. BPR BKK TASIKMADU CABANG JUMANTONO  
 Sebagai salah satu lembaga intermediasi dibidang keuangan 
dengan tugas menjalankan usaha sebagai  Bank Perkreditan Rakyat yaitu 
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deposito serta menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit 
sesuai ketentuan peraturan perundang undangan yang berlaku.  
8. VISI  
 Visi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono : 
“ MENJADI BPR YANG SEHAT DAN TERPERCAYA “ 
9. MISI  
Misi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono : 
a. Menjadi penggerak roda perekonomian masayarakat 
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
c.  Salah satu sumber penyumbang PAD  
10. KEGIATAN OPERASIONAL 
Dalam operasionalnya, PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono mempunyai bidang usaha yaitu : 
a. Menghimpun dana dalam bentuk tabungan  
Ada 3 (tiga) jenis tabungan yang ditawarkan : 
1) Tabungan Masyarakat Desa ( TAMADES ) 
Adalah dana yang dihimpun dari masyarakat yang dapat diambil 
sewaktu-waktu dengan bunga yang telah ditentukan serta dalam 
pembukuan rekening untuk masyarakat Rp 10.000,00 dan pelajar 
Rp 5.000,00. Bunga dihitung pada akhir bulan dengan ketentuan 
nominal diatas Rp 10.000,00. 
2) Tabungan Wajib 
Adalah tabungan yang wajib dibayar oleh pengambil kredit dan 
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dengan ketentuan tabungan tersebut tidak dapat diambil sebelum 
kredit dilunasi. Bunga dihitung pada akhir bulan dengan nominal 
diatas Rp 50.000,00. 
3) Deposito 
Adalah tabungan yang dapat diambil menurut perjanjian / 
ketentuan antara penanam dana dengan bank. Dalam perjanjian 
tersebut tertera jangka waktu serta bunga yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak, dan apabila sudah jatuh tempo tidak 
dicairkan secara otomatis dapat diperpanjang tergantung si 
pemilik. 
b. Menyalurkan kredit 
Kredit yang diberikan oleh PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono dapat digolongkan ke dalam 4 (empat) jenis, yaitu : 
1) Kredit Umum 
Adalah kredit yang diberikan kepada khalayak umum yang 
kebanyakan digunakan untuk modal usaha atau konsumsi. 
2) Kredit Pasar 
Adalah kredit yang diberikan kepada pedagang di pasar untuk 
menambah modal usaha dan kredit tersebut diberikan dengan cara 
petugas datang ke pasar secara langsung. 
3) Kredit Pegawai 
Adalah kredit yang diberikan kepada pegawai untuk modal kerja 
atau digunakan untuk konsumsi. Angsuran dengan potong gaji, 
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4) Kredit Kelompok 
Adalah kredit yang diberikan kepada kelompok usaha kecil yang 
anggotanya sebanyak kurang lebih 10 orang, dikelola oleh 
seorang ketua kelompok yang dipandang mampu diantara peserta. 
Untuk memperingan angsuran nasabah, PD. BPR BKK Tasikmadu 
Cabang Jumantono mempunyai 3 (tiga) sistem dalam pengembalian 
kredit, yaitu : 
a. Sistem Pasaran 
Sistem ini diberikan kepada nasabah pedagang kecil yang ada di pasar 
dengan plafond relatif kecil serta angsuran setiap lima hari sekali 
selama 12 pasaran, yang 10 kali angsuran untuk pokok pinjaman, satu 
kali sebagai bunga, dan satu kali sebagai tabungan wajib. 
b. Sistem Mingguan 
Sistem ini pada dasarnya sama dengan sistem pasaran hanya 
pelayanannya pada hari-hari tertentu satu minggu sekali, kebanyakan 
pos pelayanannya berada di kantor desa. 
c. Sistem Bulanan 
Sistem ini pada prinsipnya sama dengan sistem mingguan hanya 
pelayanannya satu bulan sekali sesuai tanggal pembayaran yang telah 
ditentukan. 
11. MANAGEMENT 
a. Dewan pengawas : 
1) Ketua Dewan Pengawas  : Dra. Endang Susilowati, M.Si. 
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b. Direksi : 
 Jajaran Direksi terdiri dari tiga Direksi yaitu :  
1) Direktur Utama : Sugimin, SE.MM 
2) Direktur Umum : Maryono, SE.MM 
3) Direktur Operasional   : Sarwini Supriati, SE 
c. Pemimpin Cabang : Prihtanto, SE 
Kasi Pemasaran : Sri Dewadi, SE 
Kasi Pelayanan : Sri Mulyani, SE 
Kasir : Hartono, SE 
Staff Dana : Giarjo 
Staff Kredit : Bowo Leksono, SE 
Staff AO : Hendhi Sofari, SE 
Pembuku : Rina Esti Mulatsari, SE 
Penjaga : Suratman 
12. STRUKTUR ORGANISASI 
Struktur organisasi merupakan mekanisme yang sengaja dibuat untuk 
mencapai tujuan dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi dibuat 
untuk membagi tugas dan wewenang sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. Dengan adanya struktur organisasi 
akan nampak jelas tingkat tugas dan wewenang masing-masing jabatan. 
Struktur organisasi di PD.BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono 



















































PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK TASIKMADU 
CABANG JUMANTONO 
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono 
Keterangan Struktur Organisasi : 
Didalam memimpin suatu kelembagaan di PD. BPR  BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono pimpinan Cabang melaksanakan sistem 
kepemimpinan secara TOP DOWN dan BUTTOM UP sehingga akan 
selalu ada komunikasi dari berbagai arah baik secara horizontal maupun 
secara vertikal serta sebaliknya. Kerja keras, kejujuran, disiplin serta 
profesionalisme adalah budaya yang selalu ditumbuh kembangkan di PD. 
BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono.   
Pimpinan Cabang PD BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono 
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ditetapkan  serta mengacu pada ketentuan perundang-undangan 
perbankan yang berlaku. Pegawai adalah sebagai sumber daya utama 
yang merupakan investasi dan aset perusahaan yang akan menentukan 
keberhasilan tujuan perusahaan serta sumber finansial. Sehingga 
pengembangannya sangat mutlak diperlukan untuk menyelaraskan pola 
perkembangan jasa dan pelayanan dalam perbankan. Di dalam 
memberikan layanan yang terbaik bagi aktifitas usaha yang bertumpu 
pada kepuasan, hal tersebut akan menjadi inspirasi untuk terus menerus 
meningkatkan kualitas melalui pendidikan dan pelatihan secara rutin dan 
berkesinambungan. Di dalam operasional sehari-hari sampai saat ini 
didukung oleh sumber daya manusia sebanyak 9 orang. 
Berikut ini adalah keterangan tugas maupun wewenang dari 
masing-masing bagian dalam struktur organisasi : 
a. Pimpinan atau Direksi : 
1) Memberikan keputusan terhadap permohonan kredit dan 
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan operasional cabang 
2) Menganalisis hasil survei yang dilakukan bagian kredit 
3) Bertanggung jawab terhadap kelancaran kredit yang diberikan 
kepada masyarakat 
4) Bertugas mengawasi dan mengotorisasi dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam kegiatan operasional 
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b. Kasi Pemasaran : 
1) Bertugas menawarkan produk-produk BPR BKK kepada calon 
debitur 
2) Mengkoordinasi pemasaran kredit dan penghimpunan dana 
3) Penelitian syarat-syarat pengajuan kredit dan tabungan 
4) Pemberian rekomendasi atas pencairan kredit kepada pimpinan 
5) Menyelenggarakan promise baik penyaluran kredit maupun 
penghimpunan dana 
6) Pendekatan dan pembinaan kepada masyarakat baik nasabah 
maupun calon nasabah 
7) Penanganan kredit bermasalah 
c. Kasi  Pelayanan : 
1) Penelitian kebenaran laporan kas harian 
2) Pengecekan penyetoran/penarikan uang antar bank 
3) Bertanggung jawab atas pembukuan dan laporan keuangan 
4) Melayani nasabah kredit, tabungan maupun deposito 
5) Pembuatan laporan keuangan 
6) Mengkoordinasi pelaksanaan tugas seksi kasir dan pembukuan 
7) Memberi saran dan masukan dibidang tugasnya 
d. Staff Dana : 
1) Menerima dan melakukan pengecekan data yang diterima 
2) Mengelola sumber-sumber dana yang diterima sesuai dengan  
ketentuan yang berlaku 
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4) Entri data nasabah baru ke kartu tabungan 
5) Bertanggung jawab kepada pimpinan 
e. Staff Kredit : 
1) Melakukan penawaran kepada calon debitur yang akan 
mengajukan permohonan kredit 
2) Menerima dan memberi penjelasan kepada  calon debitur 
mengenai persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengajuan 
kredit 
3) Menerima pengajuan kredit dari debitur 
4) Menyeleksi persyaratan yang diajukan oleh calon debitur 
5) Menyiapkan formulir permohonan pinjaman dan diotorisasi oleh 
pimpinan BPR BKK 
6) Melakukan analisis kredit terhadap agunan yang dijaminkan 
7) Memberikan laporan kepada direksi atas hasil analisis yang telah 
dilakukan 
8) Apabila kredit yang diajukan disetujui maka membantu 
membuatkan dokumen-dokumen untuk memperlancar pemberian 
kredit 
f. Account Officer : 
1) Bertanggung jawab kepada bagian kredit tabungan dan bagian 
pemasaran 
2) Bertugas sebagai petugas pemasaran kredit 
3) Menerima pengajuan kredit, menganalisa, mencari data dan 
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4) Mengadakan rencana penagihan dengan bagian kredit atau 
pemasaran 
5) Menerima setoran dan menyerahkan kepada bagian kredit 
g. Bagian Kasir : 
1) Melakukan fungsi pelayanan transaksi setoran tunai (simpanan 
maupun setoran pinjaman) 
2) Bertanggung jawab terhadap keamanan kas dan memastikan dana 
yang diterima maupun dana yang dicairkan untuk realisasi 
pinjaman 
3) Membuat bukti pengeluaran umum dan buku mutasi kas harian 
untuk mencatat seluruh pengeluaran kas dan membuat bukti 
setoran pinjaman untuk mencatat setoran angsuran pinjaman 
4) Membuat bukti penerimaan umum dan mencatat seluruh 
penerimaan kas 
h. Bagian Pembukuan : 
1) Bertanggung jawab atas pembukuan seluruh transaksi yang ada 
di BPR BKK 
2) Bertugas membuat rekapitulasi pengeluaran kas maupun 
penerimaan kas dan melakukan pengarsipan dokumen 
3) Membuat catatan akuntansi dan menyiapkan laporan keuangan 
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B. LAPORAN MAGANG KERJA 
Pelaksanaan kegiatan magang di PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 
Jumantono sesuai dengan surat pengantar magang dari Program Studi 
Diploma III Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang telah diajukan dan berdasarkan surat jawaban dari PD. 
BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono yang dilaksanakan selama 1 bulan 
pada bulan Maret 2011. 
Adapun jam kerja pada PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono 
adalah sebagai berikut : 
1. Senin – Jum’at, pukul 07.30 – 15.30 WIB 
2. Sabtu, pukul 07.30 – 13.00 WIB 
Selama melaksanakan magang, penulis memperoleh kesempatan belajar 
pada tiap bagian di PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono, seperti 
bagian kredit, pembukuan, maupun dana. 
Kegiatan selama magang antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Membantu nasabah mengisi slip penambahan maupun pengambilan 
tabungan 
2. Membuat slip pengeluaran umum harian 
3. Mengisi aplikasi pembukaan tabungan 
4. Membuat jurnal penerimaan dan pengeluaran 
5. Penarikan angsuran pinjaman/potong gaji 
6. Mengisi Kartu Pinjaman 
7. Merekap laporan nominatif kartu tabungan 
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9. Membantu menangani Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
10. Mengisi aplikasi pembukaan deposito 
Kegiatan magang kerja selama satu bulan secara detail tersaji dalam 
lampiran. 
 
C. PEMBAHASAN MASALAH 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan yang meliputi 
neraca dan laporan laba-rugi, dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menganalisa bagaimana tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas pada 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono. Alat analisis yang digunakan 
adalah berupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Dari 
hasil analisis rasio tersebut akan dapat diketahui apakah PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono sudah efisien dalam kinerja keuangannya atau 
belum. 
Berikut ini disajikan komponen-komponen yang digunakan dalam 

























































Komponen Dalam Analisis Rasio Keuangan 
(Dalam Rupiah) 
 
Keterangan 2010 2009 2008 
Kas    143.948.300      70.595.800      91.786.700 
Piutang 4.935.519.700 4.921.993.522 4.884.285.900 
Persediaan    149.436.842    149.398.859    149.505.863 
Aktiva Lancar     5.228.904.842 5.141.988.181 5.125.578.463 
Total Aktiva 5.163.126.251 5.154.219.620 5.102.665.353 
Hutang Lancar 3.920.816.322 4.024.881.715 3.944.365.529 
Total Hutang 4.543.922.105 4.404.619.777 4.497.127.942 
Total Beban Op.    595.685.481    651.836.014    543.421.974 
Total Pendapatan Op. 1.266.144.020 1.455.038.565 1.198.314.911 
Laba bersih 464.403.109,5 562.199.882,2 454.153.058,2 
Sumber : data yang diolah 
 
1) RASIO LIKUIDITAS 
a. Perhitungan Rasio Likuiditas 
1) =  
Tahun 2010     133,36% 
Tahun 2009     127,75% 
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2)    
Tahun 2010     129,55% 
Tahun 2009     124,04% 
Tahun 2008     126,16% 
3)    
Tahun 2010    3,67% 
Tahun 2009     1,75% 
Tahun 2008     2,32% 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hasilnya disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 3.2 
Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 
 





Current Ratio 133,36% 127,75% 129,94% 5,61% (2,19)% 
Quick Ratio 129,55% 124,04% 126,16% 5,51% (2,12)% 
Cash Ratio 3,67% 1,75% 2,32% 1,92% (0,57)% 
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b. Analisis Rasio Likuiditas 
1) Current Ratio 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio lancar tahun 2010 yaitu 
133,36%, berarti bahwa pada tahun 2010 setiap Rp 1 hutang lancar 
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,33 dan Rp 1,27 untuk 
tahun 2009, serta pada tahun 2008 dijamin sebesar Rp 1,29. 
Peningkatan rasio lancar yang cukup signifikan terjadi dari tahun 
2009 ke tahun 2010, hal tersebut karena adanya penurunan hutang 
lancar sebesar Rp 104.065.393,00. Sedangkan penurunan rasio ini 
terjadi dari tahun 2008 ke 2009 sebesar 2,19%, karena adanya 
penurunan kas sebesar Rp 21.190.900,00 dari Rp 91.786.700,00 
menjadi Rp 70.595.800,00, disamping jumlah piutang yang 
bertambah dan sedikit penurunan pada persediaan. Rasio lancar 
pada PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono masih relatif 
rendah, normalnya rasio lancar yang baik biasanya sebesar 200%, 
meskipun tidak ada standar yang pasti untuk penentuan rasio lancar 
yang seharusnya (Hanafi dan Halim:2007:77). 
2) Quick Ratio 
Rasio cepat tahun 2010 menunjukkan angka yang paling 
tinggi, walaupun perubahan dari tahun 2008 sampai 2010 tidak 
cukup signifikan. Untuk tahun 2010 besarnya rasio cepat adalah 
129,55% yang berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dijamin 
dengan kas dan piutang sebesar Rp 1,29 dan Rp 1,24 tahun 2009, 
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pada rasio ini penyebabnya hampir sama pada komponen yang 
mempengaruhi perubahan current ratio. Dilihat dari rasio cepatnya 
BPR BKK ini dapat dikatakan cukup likuid karena lebih dari 
100%. Selama kurun waktu tiga tahun berturut-turut rasio cepat ini 
menunjukkan bahwa BPR BKK sudah dapat menutupi hutang 
lancarnya. 
3) Cash Ratio 
Sama seperti current ratio maupun quick ratio, pada cash 
ratio ini angka tertinggi yaitu pada tahun 2010 yaitu sebesar 3,67% 
yang berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp 
0,03 kas dan setara kas. Penurunan terjadi pada tahun 2009 sebesar 
0,57% dari 2,32% menjadi 1,75%, disebabkan karena adanya 
kenaikan hutang lancar sebesar Rp 80.516.186,00 dan penurunan 
kas sebesar Rp 21.190.000,00. Kenaikan terjadi pada tahun 2010 
sebesar 1,92%, hal ini karena kas mengalami kenaikan yang 
signifikan hampir 2x lipat dari tahun 2009, yaitu Rp 73.352.500,00 
dari Rp 70.595.800,00 menjadi Rp 143.948.300,00 di tahun 2010, 
dan penurunan hutang lancar yang cukup besar jumlahnya yakni 
Rp 104.065.393,00. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, 
kondisi yang sehat pada rasio ini adalah lebih dari 4,05%. 
 
2) RASIO SOLVABILITAS 
a. Perhitungan Rasio Solvabilitas 
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Tahun 2010     88,00% 
Tahun 2009     85,45% 
Tahun 2008     88,13% 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hasilnya disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 3.3 
Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 
 




TDTA 88,00% 85,45% 88,13% 2,55% (2,68)% 
Sumber : data yang diolah 
b. Analisis Rasio Solvabilitas 
1) Total Debt to Total Assets 
Pada tahun 2008 total debt to total assets PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono sebesar 88,13%, hal ini berarti 
bahwa jumlah hutang BPR adalah sebesar 88,13% dari jumlah 
keseluruhan aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan. 
Rasio ini mengalami penurunan pada tahun 2009 sebesar 2,68% 
dan kenaikan kembali sebesar 2,55% dari 85,45% menjadi 88,00% 
pada tahun 2010. Penurunan terjadi karena pada tahun 2009 terjadi 
penurunan hutang sebesar Rp 92.508.165,00 dan kenaikan aktiva 
sebesar Rp 51.554.267,00. Sedangkan kenaikan rasio ini pada 
tahun 2010 karena adanya kenaikan aktiva yang diimbangi dengan 
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dari Rp 4.404.619.777,00 menjadi Rp 4.543.922.105,00. Semakin 
tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula risiko finansial yang 
dihadapi perusahaan. Meskipun total hutang masih lebih kecil dari 
total aktiva, namun berdasarkan total debt to total assets, PD. BPR 
BKK Tasikmadu Cabang Jumantono masih dikatakan kurang 
solvabel. 
 
3) RASIO RENTABILITAS 
a. Perhitungan Rasio Rentabilitas 
1)    
Tahun 2010    8,99% 
Tahun 2009    10,90% 
Tahun 2008    8,90% 
2)    
Tahun 2010    47,04% 
Tahun 2009    44,79% 
Tahun 2008    45,34% 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hasilnya disajikan dalam tabel 

















































Hasil Perhitungan Rasio Rentabilitas 
 




ROA 8,99% 10,90% 8,90% (1,91)% 2% 
BOPO 47,04% 44,79% 45,34% 2,25% (0,55)% 
Sumber : data yang diolah 
b. Analisis Rasio Rentabilitas 
1) Return on Asset (ROA) 
Berdasarkan perhitungan rasio Return on Asset, pada tahun 
2008 sebesar 8,90% yang artinya bahwa setiap Rp 1 aset yang 
digunakan akan menghasilkan Rp 0,089 laba untuk perusahaan. 
Rasio ini mengalami kenaikan sebesar 2% pada tahun 2009 
menjadi 10,9% dan penurunan sebesar 1,91% pada tahun 2010 
menjadi 8,99%. Kenaikan yang terjadi tahun 2009 karena naiknya 
jumlah laba bersih sebesar Rp 108.046.824,00 dan penurunan 
tahun 2010 karena terjadi penurunan laba bersih sebesar Rp 
97.796.772,7 dan kenaikan aktiva sebesar Rp 8.906.631,00. 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, rasio ROA pada PD. BPR 
BKK Tasikmadu Cabang Jumantono sudah dikatakan sehat karena 
lebih dari 1,2%. 
2) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Berdasarkan perhitungan rasio beban operasional terhadap 
pendapatan operasional tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 
hasilnya mengalami pasang surut. Untuk tahun 2008 rasio ini 
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0,55% menjadi 44,79%, serta kenaikan terjadi sebesar 2,25% 
menjadi 47,04% pada tahun 2010. Penurunan yang terjadi dari 
tahun 2008 ke tahun 2009 karena adanya kenaikan beban 
operasional sebesar Rp 108.414.040,00 dari Rp 543.421.974,00 
menjadi Rp 651.836.014,00, dan kenaikan yang cukup signifikan 
pula pada pendapatan operasional sebesar Rp 256.723.654,00. 
Pada tahun 2010 terjadi penurunan pendapatan operasional yang 
diimbangi dengan penurunan beban operasional. Berdasarkan rasio 
ini, kondisi PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono 
dikatakan sehat karena selama tiga tahun berturut-turut hasilnya 






























































Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas 
yaitu sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Dilihat dari rasio likuiditas dari tahun 2008 sampai dengan tahun 
2010, baik current ratio, quick ratio, maupun cash ratio selalu mengalami 
pasang surut. Pasang surut tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 
fluktuasi kas, penurunan kas yang terjadi karena adanya pengambilan 
tabungan dan pencairan kredit, ekspansi tinggi tapi tidak diimbangi 
funding yang tinggi, dan cashflow yang kurang diatur. Untuk menaikkan 
jumlah kas, langkah yang diambil manajemen adalah dengan mengatur 
cashflow, funding dana ditingkatkan, dan efisiensi biaya. Dari ketiga rasio 
yang digunakan, hanya quick ratio yang tingkat likuiditasnya baik, 
sedangkan untuk current ratio dan cash ratio masih dibawah standar yang 
ditentukan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono adalah kurang likuid dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
2. Rasio Solvabilitas 
Dari rasio solvabilitas, kesimpulan hanya dapat dilihat dari hasil 
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hasilnya juga mengalami pasang surut dari tahun 2008 sampai dengan 
tahun 2010. Hasil terbesar pada tahun 2008, karena pada tahun 2008 total 
hutang yang dimiliki cukup besar namun total aktivanya paling rendah 
dibandingkan tahun 2009 dan tahun 2010. Dilihat dari rasio ini, meskipun 
PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono dapat menjamin hutangnya 
dengan asset yang dimiliki, namun masih dikatakan kurang solvabel, 
karena total hutangnya masih cukup tinggi yang mengakibatkan besarnya 
risiko finansial. 
3. Rasio Rentabilitas 
Dilihat dari rasio rentabilitas nilai return on assets, beban 
operasional terhadap pendapatan operasional mengalami pasang surut dari 
tahun 2008 sampai dengan 2010. Nilai return on asset mengalami 
kenaikan dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 2% dan tahun 2010 
mengalami penurunan sebesar 1,91%. Nilai beban operasional terhadap 
pendapatan operasional juga mengalami pasang surut, penurunan terjadi 
pada tahun 2009 sebesar 0,55% dan kenaikan pada tahun 2010 sebesar 
2,25%. Kondisi terbaik dari rasio ini adalah pada tahun 2009. Secara garis 
besar dari analisis rasio rentabilitas, PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang 





















































Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan, maka 
penulis mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan yang berhubungan dengan kinerja keuangan sebagai 
berikut : 
1.  Manajemen harus dapat mengelola aset yang dimilki perusahaan lebih baik 
lagi, dan mengetahui rasio-rasio keuangan apa saja yang berguna untuk 
mengetahui parubahan laba pada periode mendatang.  
2. Tingkat keuntungan PD. BPR BKK Tasikmadu Cabang Jumantono juga 
masih belum stabil mengalami kenaikan, maka pihak bank harus dapat 
menekan biaya operasi serendah mungkin dengan cara memperketat 
pengawasan dalam pengeluaran biaya dan sedapat mungkin memegang 
pedoman anggaran yang dibuat untuk memperoleh keuntungan maksimal. 
3. Meningkatkan profesionalisme kerja bagi karyawan, mengingat 
persaingan antar bank saat ini semakin ketat, disamping juga akan 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
4. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, mengingat PD. BPR BKK 
Tasikmadu Cabang Jumantono sudah mendapat kepercayaan dari 
masyarakat Jumantono dan sekitarnya. 
 
 
 
 
 
